
 
JRIKUF: Jurnal Riset Ilmu Kesehatan Umum 

Volume. 2, No.3 Juli 2024 
 e-ISSN :3026-5800; p-ISSN :3026-5819, Hal 47-61 

DOI: https://doi.org/10.57213/jrikuf.v2i3.276  
Available online at: h ps://jurnal.s keskesosi.ac.id/index.php/JRIKUF 

Received Juni 02, 2024; Revised: Juni  24, 2024; Accepted: Juli 09, 2024; Online Available: Juli 12, 2024 
*Bagas Adhi Pradana, bagaspradana663@gmail.com 
 
 
 
 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Keselamatan Kerja Terhadap Efektivitas 
Kerja Personel Unit PKP-PK 

 
Bagas Adhi Pradana, Agung Muhammad Rizky Firmansyah, Nawang Kalbuana 

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug, Indonesia 
Email: bagaspradana663@gmail.com, agungdierja@gmail.com,, 

nawang.kalbuana@ppicurug.ac.id 
 

Alamat : Jl. Raya PLP Curug, Serdang Wetan, Kec. Legok, Kabupaten Tangerang, Banten 15820 
Korespodensi email : bagaspradana663@gmail.com 

 
Abstract:Airplane Accident Assistance and Fire Fighting (PKP-PK) is a unit at the airport that is responsible for 
handling aviation emergencies and fires. This research discusses the influence of work discipline and work safety 
on the work effectiveness of PKP-PK unit employees at airports. Work discipline itself means attitudes and 
behavior that show compliance and adherence to the rules, norms, procedures and work ethic established in the 
workplace. Meanwhile Occupational safety itself is a series of actions, policies and procedures implemented to 
protect the health and safety of employees in the workplace. The aim of this research is to analyze the influence 
of employee work discipline and work safety on the effectiveness of the PKP-PK work unit. This research also 
aims to determine the effectiveness of the work of firefighters regarding obstacles and the efforts made to overcome 
these obstacles.The method used in this research is library research, which involves collecting and analyzing data 
from various relevant literature sources. This research focuses on previous studies regarding work discipline and 
work safety on work effectiveness in the PKP-PK unit. The research results show that good work discipline and 
safety have a positive effect on the work effectiveness of the PKP-PK firefighting unit employees. Discipline that 
is embedded in the souls of every employee increases work effectiveness and enthusiasm for work, so that 
responses to emergency situations can be carried out quickly and effectively. Therefore, there is a need for better 
personnel training and more detailed safety equipment readiness to improve operational performance. 
Key words: work discipline, work safety, work effectiveness 
 
Abstrak:Pertolongan Kecelakaan Pesawat dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) merupakan unit di bandara yang 
bertanggung jawab menangani keadaan darurat penerbangan dan kebakaran. Penelitian ini membahas pengaruh 
dsiiplin kerja dan keselamatan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai unit PKP-PK di bandar udara.Disiplin 
kerja sendiri bermakna sikap dan perilaku yang menunjukkan kepatuhan terhadap kaidah, norma, tata cara dan 
etos kerja yang ditetapkan di tempat kerja.Sedangkan keselamatn kerja sendiri yakni serangkaian tindakan, 
kebijakan, dan prosedur yang diterapkan untuk melindungi kesehatan dan keselamatan karyawan di tempat kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana disiplin kerja dan keselamatan kerja pegawai berdampak pada 
seberapa efektif unit PKP-PK bekerja. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 
petugas pemadam kebakaran bekerja dengan kendala tertentu, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka (library research), yang 
melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan. Penelitian ini berfokus 
pada studi terdahulu mengenai disiplin kerja dan keselamatan kerja terhadap efektivitas kerja di unit PKP-PK. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa disiplin dan keselamatan kerja yang baik berpengaruh positif terhadap 
efektivitas kerja para pegawai unit PKP-PK pemadaman. Kedisiplinan yang tertanam di dalam jiwa para setiap 
pegawai meningkatkan efektivitas kerja  dan semangat dalam bekerja, sehingga respons terhadap situasi darurat 
dapat dilakukan dengan cepat dan efektif. Maka dari itu, perlunya pelatihan personil yang lebih baik dan kesiapan 
perlengkapan keselamatan yang lebih rinci untuk dapat meningkatkan kinerja operasional. 
Kata kunci : disiplin kerja, keselamatan kerja, efektivitas kerja 
 

1. PENDAHULUAN 

Menurut (Keselamatan et al., 2015), Salah satu komponen sistem penanggulangan 

keadaan darurat Bandar Udara adalah Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK). Tugas personel PKP-PK adalah mengoperasikan, memelihara, dan 
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memperbaiki kendaraan PKP-PK, serta menangani situasi darurat di Bandar Udara dan wilayah 

sekitarnya. Bagian dari penanggulangan keadaan darurat adalah Pertolongan Kecelakaan 

Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK), juga dikenal sebagai PKP-PK. PKP-PK 

adalah fasilitas penting di Bandar Udara yang membantu menjaga keselamatan penerbangan. 

Tugas dan fungsi unit PKP-PK di bandar udara yaitu: 

a. Memberikan layanan PKP-PK untuk menyelamatkan nyawa dan harta benda dari 

insiden dan kecelakaan pesawat udara yang terjadi di dalam dan sekitar bandara. 

b. Mencegah, mengendalikan, dan memadamkan kebakaran di dalam fasilitas bandar 

udara dan melindungi orang-orang dan harta benda yang rentan(Rivai, 2014). 

Kecelakaan pesawat melibatkan situasi darurat yang sangat berisiko, seperti kebakaran, 

ledakan, dan bahan kimia berbahaya. Personel PKP-PK harus bekerja dalam kondisi yang 

ekstrem dan berbahaya. Penanganan kecelakaan pesawat memerlukan respon yang cepat dan 

terkoordinasi, sehingga disiplin kerja dan keselamatan kerja yang tinggi sangat penting untuk 

melindungi mereka dari cedera atau kematian. Disiplin kerja yang tinggi memastikan bahwa 

setiap anggota tim tahu perannya, mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan dapat bekerja sama 

dengan baik untuk menyelamatkan nyawa dan meminimalkan kerusakan. 

Buruknya efektivitas kerja karyawan pada suatu perusahaan disebabkan oleh 

kurangnya kedisiplinan dan kedisiplinan para karyawan, bukan saja karena besarnya gaji dan 

tunjangan yang diberikan oleh perusahaan, namun juga karena beragamnya tugas yang 

dilakukan dan kehadiran di tempat kerja juga muncul. Penggunaan waktu yang tidak efisien 

dalam melaksanakan tugas. Hal ini juga dikenal dengan kinerja karyawan yang buruk(Bagian 

et al., 2008). 

Maka dari itu sangatlah penting menerapkan disiplin kerja dan keselamatan kerja di 

dalam jiwa setiap personel PKP-PK. Disiplin dalam mengikuti protokol keselamatan 

membantu dalam pengendalian risiko dan mitigasi bahaya. Ini termasuk evakuasi yang aman, 

penanganan bahan berbahaya, dan pencegahan penyebaran api atau ledakan. Keselamatan kerja 

yang tinggi juga melindungi korban kecelakaan pesawat dan memastikan bahwa mereka 

mendapatkan pertolongan dengan aman dan cepat. Keselamatan kerja yang tinggi melibatkan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan yang ketat, penggunaan peralatan pelindung diri 

(APD), dan penerapan praktik kerja aman. Ini mengurangi risiko kecelakaan sekunder yang 

bisa memperburuk situasi. 
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Efektivitas kerja suatu unit dapat diukur dari seberapa efisien karyawan memahami dan 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai standar waktu perusahaan. Disiplin kerja karyawan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tujuan kompetitif suatu unit. Oleh karena itu, 

hendaknya seluruh karyawan  menyadari perlunya untuk terus meningkatkan disiplin 

produktivitas kerja, dan peningkatan prestasi kerja karyawan juga dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan(Madile, 2015). 

Salah satu aspek penting dari sumber daya manusia adalah masalah disiplin. 

Kedisiplinan dari personel diharapkan oleh suatu unit, karena diharapkan karyawan dapat 

menjalankan tugas dan tugasnya semaksimal mungkin. Personel dengan disiplin yang baik 

dapat merasa puas dengan apa yang sedang dilakukan.Disiplin bukan hanya transfer 

serangkaian informasi, tetapi disiplin adalah untuk membantu personel lebih baik dalam 

menjalankan pekerjaannya, sehingga kinerja team akan baik.(Sultan & Jambi, 2019).  

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan motivasi kerja yang mereka terima 

dan rasakan dari perusahaan. Efektivitas kerja personel PKP-PK akan  meningkat jika ada 

dorongan dan sebaliknya jika pegawai tidak termotivasi maka akan mengakibatkan kinerja 

buruk. Dengan motivasi kerja kita dapat melihat bahwa kinerja yang baik menjadi lebih mudah 

dicapai dan lebih diharapkan lembaga dalam perkembangannya, tidak hanya di instansi 

pemerintah(Novrita, 2021). 

 

2. KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Dikatakan disiplin kerja jika seseorang menghormati, menghargai, patuh, dan taat 

terhadap peraturan yang berlaku. Mereka juga harus dapat melakukannya dan tidak mengelak 

untuk menerima konsekuensi(R et al., 2018). 

Disiplin adalah sikap seseorang yang dengan rela dan bersedia mematuhi serta 

mengikuti peraturan yang berlaku di sekitarnya.. Karyawan atau pegawai yang baik disiplin 

akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi atau instansi, sedangkan karyawan yang tidak 

disiplin akan menghalangi dan menghambat untuk mencapai tujuan yang di 

harapkan.(Riduansyah, 2019). 

Disiplin adalah sikap atau tingkah laku seseorang, baik dalam lingkungan pribadi 

maupun profesional, yang menunjukkan kepatuhan dan kepatuhan terhadap kaidah, norma, 

atau kaidah yang berlaku. Disiplin mencakup berbagai aspek: ketepatan waktu, konsistensi 
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dalam pelaksanaan tugas, tanggung jawab, kemampuan mengendalikan diri. Orang yang 

disiplin dapat mengatur waktunya dengan baik, memenuhi janjinya dan mengikuti aturan tanpa 

perlu pengawasan terus-menerus. 

Kedisiplinan kerja terhadap personel unit pertolongan kecelakaan pesawat (PKP-PK) 

sangatlah penting. Kedisiplinan kerja ini mempengaruhi kinerja dan keselamatan dalam 

menangani kecelakaan pesawat. Kedisiplinan kerja memastikan bahwa personel PKP-PK dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik dan efisien, sehingga dapat menangani kecelakaan 

pesawat dengan lebih baik. Kedisiplinan ini juga meminimalkan risiko kecelakaan dan 

kerusakan pada pesawat dan fasilitas bandar udara.Kedisiplinan kerja mempengaruhi kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di PKP-PK. Personel yang disiplin dapat meningkatkan kualitas 

SDM dengan cara meningkatkan kemampuan dan pengetahuan melalui latihan rutin dan 

perawatan peralatan. 

Kedisiplinan kerja memastikan bahwa operasional PKP-PK berjalan dengan lancar dan 

efisien. Personel yang disiplin dapat menangani kecelakaan pesawat dengan lebih cepat dan 

efektif, sehingga dapat mengurangi dampak kecelakaan dan meningkatkan keselamatan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Menurut Singodimedjo dalam (Octaviani et al., 

2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja personel yaitu: 

1. Faktor-faktor pendukung disiplin kerja 

a. Besarnya pemberian kompensasi 

Kompensasi dapat mempengaruhi disiplin, dan jika karyawan percaya bahwa 

mereka akan mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan upaya mereka untuk 

perusahaan, mereka akan mematuhi peraturan yang berlaku. Jika mereka 

mendapatkan kompensasi yang layak, mereka akan bekerja dengan tenang, rajin, 

dan selalu berusaha melakukan yang terbaik. Namun, kompensasi yang layak tidak 

selalu menjamin disiplin. 

b.  Kehadiran keteladanan dari pemimpin di perusahaan. 

Pemimpin yang patut dicontoh dalam lingkungan kerja sangat penting untuk 

menegakkan disiplin karyawan karena semua karyawan selalu melihat dan 

mengikuti cara pemimpin menerapkan disiplin melalui pengendalian kata-kata, 

tindakan, kontrol, dan sikap.Dalam perusahaan, pemimpin tidak boleh terlambat 

melebihi jadwal kerja. 

c. Adanya pedoman yang jelas dan dapat diikuti. 
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Tidak mungkin menerapkan disiplin di perusahaan tanpa adanya aturan tertulis 

yang jelas sebagai pedoman umum.. Jika aturan hanya disampaikan secara lisan dan 

dapat berubah sesuai dengan situasi, maka tidak mungkin untuk menegakkan dan 

menerapkan disiplin dengan konsisten.Pada akhirnya, kedisiplinan akan diterapkan 

di perusahaan jika peraturan tertulis disepakati oleh kedua belah pihak. 

Keberanian pemimpin untuk bertindak sesuai dengan tingkat kejahatan yang 

dilakukan, menangani pelanggaran disiplin dan mengoreksi sanksi yang berlaku, seluruh 

karyawan merasa terlindungi dan berjanji untuk tidak melakukan hal tersebut. Jika, terlepas 

dari pelanggaran disiplin yang mencolok oleh karyawan, manajer tidak berani bertindak, hal 

ini berdampak signifikan terhadap lingkungan kerja perusahaan.  

Dengan mempertimbangkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja prosedur yang mengoreksi menghukum karyawan yang melanggar peraturan 

sehingga mereka disiplin dan mematuhi peraturan perusahaan(Yamanie & Syaharuddin, 2016). 

Pengertian Keselamatan Kerja 

Perlindungan kesejahteraan fisik seseorang disebut keselamatan kerja. Tujuan utama 

dari program keselamatan yang efektif di dalam organisasi adalah untuk menghindari 

terjadinya cedera dan kecelakaan kerja(Setiawan & Khurosani, 2018). 

Keselamatan kerja sangat diperhatikan, terutama pada pekerjaan yang biasanya 

memiliki risiko tinggi kecelakaan. Saat ini, keselamatan kerja adalah masalah yang menjadi 

perhatian banyak organisasi karena mencakup hal-hal seperti aspek kemanusiaan, biaya dan 

keuntungan ekonomi, hukum, tanggung jawab, dan reputasi organisasi(Tyas, 2011). 

Keselamatan kerja merupakan aspek yang sangat penting bagi personel Unit 

Penyelamatan Kecelakaan Pesawat (PKP-PK) karena berbagai alasan terkait keselamatan 

individu, efisiensi operasional, dan keberhasilan misi penyelamatan.Keadaan kecelakaan 

pesawat sangat berbahaya dan ada risiko seperti kebakaran, ledakan, bahan kimia beracun, dan 

puing-puing. Keselamatan kerja memastikan bahwa personel terlindungi dari bahaya ini 

dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) dan prosedur keselamatan yang ketat. 

Keselamatan di tempat kerja adalah kumpulan langkah, aturan, dan prosedur yang 

diambil untuk menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja di tempat kerja mereka.Tujuan 

utama keselamatan kerja adalah untuk mencegah kecelakaan, cedera, dan penyakit yang 

disebabkan oleh kondisi atau aktivitas yang terjadi di lingkungan tempat kerja.Salah satu 
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program pemeliharaan perusahaan adalah program kesehatan dan keselamatan kerja bagi 

pekerja. Program ini sangat penting karena bertujuan untuk mencapai penyatuan sistem 

keselamatan dan pekerjaan dengan mengintegrasikan manajemen, tenaga kerja dan 

ketenagakerjaan, kondisi kerja, dan lingkungan di tempat kerja untuk mengurangi kecelakaan. 

Perlindungan keamanan adalah salah satu dari banyak aspek yang ada dalam perlindungan 

tenaga kerja.Dengan perlindungan ini, pekerja dapat melakukan tugas sehari-hari mereka 

dengan lebih aman dan lebih produktif (Kompensasi et al., 2016). 

Kesehatan dan keselamatan kerja mengacu pada kegiatan yang dilakukan untuk 

mencegah, mengatasi dan mengurangi terjadinya kecelakaan dan dampaknya melalui prosedur 

untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengendalikan bahaya melalui penerapan sistem 

manajemen bahaya yang tepat dan penegakan undang-undang keselamatan dan keamanan 

semua usaha dan pertimbangan dimasukkan ke dalamnya(IVAN ARDIANSYAH.Pdf, n.d.).  

Tujuan Keselamatan Kerja 

Kecelakaan kerja dapat didefinisikan sebagai tindakan atau kondisi tidak aman yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kecelakaan kerja dapat terjadi akibat kondisi yang tidak 

mendukung keselamatan kerja atau tindakan yang tidak aman. 

Tujuan dari keselamatan dan Kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja bagi setiap pekerja, baik secara 

fisik, sosial, maupun psikologis.  

2.   Menggunakan peralatan dan perlengkapan kerja sebaik mungkin. 

      3.   Memastikan keamanan dari semua hasil produksi.  

      4.   Menyediakan jaminan perawatan dan peningkatan kesehatan gizi bagi pegawai 

      5.   Meningkatkan motivasi kerja, kerjasama, dan keterlibatan.  

      6.   Mencegah gangguan kesehatan yang disebabkan oleh stres.  

Beberapa indikator keselamatan kerja untuk personel termasuk: 

A. Lingkungan Kerja Fisik 

1) Menandai dan membatasi objek atau barang dengan peringatan yang jelas dan memadai. 

2) Menyediakan peralatan sebagai sarana pencegahan, pertolongan, dan perlindungan (APD). 

B. Lingkungan Sosial Psikologis 
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1) Pendidikan dan pelatihan prosedur operasional standar (SOP). 

2) Pengelolaan dan pemeliharaan asuransi untuk karyawan yang terlibat dalam pekerjaan 

berisiko tinggi dengan kemungkinan besar terjadinya kecelakaan kerja. Asuransi mencakup 

semua jenis penderitaan yang dialami akibat kecelakaan. Pegawai lebih tenang saat bekerja 

dengan asuransi yang jelas(Anudato et al., 2023). 

Efektivitas Kerja 

Terdiri dari kata "efektivitas kerja" dan "kerja", efisiensi adalah kemampuan untuk 

memilih tujuan atau peralatan yang tepat untuk mencapainya(Yudhaningsih, 2011). Efektivitas 

kerja didefinisikan sebagai "sejauh mana suatu organisasi mencapai berbagai tujuan yang 

ditetapkan (jangka pendek) dan sasaran (jangka panjang), penetapan tujuan dan sasaran 

tersebut mencakup faktor-faktor strategis, kepentingan subyektif penilai, dan lain-lain(Wau, 

2022).  

Efektivitas dan kerja adalah dua kata yang menggambarkan efektivitas kerja. Artinya, 

pekerjaan dianggap efektif jika dapat menghasilkan satu output. Jika pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat waktu dan sesuai jadwal, maka pekerjaan tersebut dianggap dapat 

dibenarkan. Efektivitas adalah ukuran seberapa jauh suatu tujuan telah dicapai dan seberapa 

jauh (dalam kuantitas, kualitas, dan waktu). Efektivitas adalah keseluruhan proses organisasi 

yang memperhatikan pelaksanaan, pembagian kerja, dan pendelegasian wewenang untuk 

mencapai tujuan organisasi. Efektivitas terkait erat dengan penggunaan sumber daya, dana, dan 

infrastruktur kerja yang tepat serta pencapaian tujuan dan sasaran dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam hal pencapaian tujuan, efektivitas menunjukkan keberhasilan. Efektivitas adalah 

hasil dari komunikasi yang terstruktur dan terukur melalui proses tertentu, mencakup 

pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Hasil kegiatan menunjukkan efektivitas 

yang tinggi. Anggaran akan membutuhkan waktu dan jumlah orang tertentu. Tujuan yang 

direncanakan akan tercapai jika penawaran dijalankan dengan lancar. 

Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya, melalui proses yang telah ditetapkan. Pencapaian tujuan melalui upaya bersama 

disebut efektivitas, dan kita dapat menyimpulkan bahwa efektivitas adalah pencapaian tujuan. 

Kerja adalah pengaturan dan penggunaan seluruh sumber daya manusia melalui kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang spesifik. Kerja adalah usaha tenaga (baik 

secara mental, fisik, maupun secara umum) untuk mewujudkan atau menciptakan sesuatu yang 
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sebelumnya direncanakan atau diinginkan sebagai tujuan. Kerja dilakukan dengan ikhlas dan 

rendah hati(Malla Avila, 2022). Disiplin kerja berfungsi untuk membentuk sikap dan tata 

kehidupan yang berdisiplin di tempat kerja seseorang, termasuk lingkungan kerja, sehingga 

tercipta suasana kerja yang teratur dan tertib(Sultan & Jambi, 2019). 

3. METODE PENULISAN 

Metode penulisan karya ilmiah ini didasarkan pada pendekatan kualitatif yang 

menitikberatkan pada penelitian kepustakaan atau studi kepustakaan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menganalisis teori-teori yang relevan secara rinci dan mengkaji hubungan serta  

pengaruh antar variabel yang menjadi fokus penelitian.  Sumber informasi yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain buku dan majalah yang dapat diakses  secara tradisional di 

perpustakaan, serta buku dan majalah yang dapat diakses secara online melalui berbagai 

platform seperti Mendeley, Google Scholar, dan media online dan lainnya. Penggunaan metode 

kualitatif memungkinkan penulis memperoleh wawasan mendalam mengenai topik 

penelitiannya.  

 Tinjauan artikel yang menyeluruh memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi 

berbagai perspektif dan pendekatan yang muncul dalam literatur akademis. Melalui proses ini, 

penulis dapat memperjelas pemahamannya terhadap konsep-konsep yang mendasari 

penelitiannya dan mendukung argumennya dengan merujuk pada penelitian terkait yang telah 

dilakukan. Dengan demikian, metode penulisan ini memastikan karya ilmiah yang dihasilkan 

tidak sekedar berdasarkan ide dan pendapat saja, melainkan dilandasi oleh landasan teori yang 

kuat dan didukung oleh bukti-bukti empiris yang dapat dipercaya. Hal ini meningkatkan 

kredibilitas karya ilmiah dan menjadikannya lebih  relevan dalam konteks ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja 

Disiplin atau kedisiplinan mempunyai pengaruh untuk meningkatkan kinerja. Menurut 

(Syafrina, 2017) Fungsi pembedahan yang paling penting adalah kedisiplinan, karena tingkat 

kedisiplinan personel PK berkorelasi positif dengan tingkat kinerja yang dapat mereka capai. 

Perusahaan tidak dapat mencapai hasil yang optimal jika tidak ada disiplin kepegawaian yang 

baik. Peraturan disiplin mengatur hubungan kerja, yang berlaku untuk perusahaan besar dan 

kecil serta organisasi yang mempekerjakan banyak sumber daya manusia. Tujuan 
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pembentukan aturan disiplin adalah untuk memastikan bahwa karyawan melakukan tugas 

mereka dengan baik. 

Oleh karena itu, undang-undang yang mengatur perusahaan swasta tidak jauh berbeda 

dengan undang-undang yang mengatur institusi pemerintah. Pendisiplinan dilakukan untuk 

mendorong personel PKP-PK untuk mematuhi berbagai aturan dan standar dan menghindari 

penyalahgunaan. Tujuan utamanya adalah untuk membuat karyawan lebih disiplin untuk tiba 

di kantor tepat waktu. Anda diharapkan dapat meningkatkan kinerja SDM dengan kedatangan 

tepat waktu ke kantor dan melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Menurut (Caissar et al., 2022) Dalam kasus ini, penelitian lebih lanjut tentang faktor 

disiplin kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja 

seorang karyawan sebanding dengan nilai kinerjanya. Meskipun mungkin ada hubungan antara 

mereka yang dapat membalikkan paradigma, disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja, tetapi 

secara umum justru disiplin kerja yang meningkatkan kinerja. Meskipun diakui bahwa banyak 

variabel yang sangat terkait dengan kinerja karyawan, penting untuk diingat bahwa disiplin 

kerja adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja. 

Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Efektivitas Kerja 

Tujuan menjaga keselamatan kerja adalah untuk meningkatkan semangat, 

keharmonisan kerja, dan partisipasi dalam bekerja. Peningkatan kegembiraan di tempat kerja 

meningkatkan kinerja personel. Jika suatu organisasi mampu mengurangi frekuensi dan 

tingkat keparahan kecelakaan kerja, penyakit terkait, dan stres, serta meningkatkan kualitas 

kerja para pekerja, maka dapat meningkatkan kinerja SDM yang mempengaruhi manfaat dan 

kemajuan yang dicapai oleh organisasi. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Keselamatan Kerja terhadap Efektivitas Kerja  

Disiplin adalah sikap dan kesediaan seseorang untuk mengikuti dan mematuhi aturan 

organisasi. Disiplin SDM yang baik mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sementara 

disiplin yang buruk menghambat dan memperlambat pencapaian tersebut. Sementara 

responden dan bisnis dapat menilai secara positif variabel budaya organisasi dan beradaptasi 

dengan budaya organisasi yang diciptakan, beberapa berpendapat bahwa kesibukan kerja bisa 

jadi sulit untuk beradaptasi dengan perubahan. Salah satu hal yang membutuhkan kedisiplinan 

adalah memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja. 
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Disiplin kerja dan keselamatan kerja pada saat yang sama berdampak signifikan 

terhadap produktivitas kerja personel. Pelatihan kerja memastikan bahwa personel selalu 

mematuhi prosedur operasi standar (sop) yang ditetapkan. Kepatuhan ini mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan efisiensi darurat. Personel yang disiplin cenderung bekerja secara 

konsisten dan teratur, dan ini penting untuk memastikan bahwa semua tugas dilakukan sesuai 

standar tepat waktu. Konsistensi perilaku kerja membangun kepercayaan di antara tim-tim 

kritis dalam situasi darurat. Disiplin meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi untuk 

menyelesaikan tugas dengan sukses. Personel yang terlatih lebih cenderung mengambil 

inisiatif dan bertindak agresif dalam situasi kritis. 

Penerapan standar keselamatan kerja yang tepat mengurangi risiko cedera dan 

kecelakaan di tempat kerja. Personel yang merasa aman cenderung lebih fokus dan efisien 

dalam menjalankan tugasnya. Keselamatan kerja sering kali melibatkan pelatihan dan 

persiapan terus-menerus untuk berbagai skenario darurat. Pelatihan yang baik meningkatkan 

kemampuan dan kepercayaan diri personel dalam menangani keadaan darurat. Penggunaan 

perangkat keselamatan yang tepat dan teknologi modern dapat meningkatkan efektivitas kerja 

dengan meminimalkan risiko dan memaksimalkan efisiensi. Perangkat yang dirawat 

sepenuhnya juga memastikan ketersediaan dan fungsionalitas saat dibutuhkan. Artinya variabel 

keselamatan kerja dan disiplin kerjs secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Evi Wulandari, 2018). 

Kerangka Konseptual 

Rerangka berfikir artikel ini adalah sebagai berikut berdasarkan rumusan masalah, 

kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan, dan diskusi pengaruh antar variabel.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Disiplin kerja berdampak signifikan terhadap efektivitas kerja personel PKP-PK. 

Personel yang mematuhi aturan dan prosedur yang ditetapkan cenderung bekerja lebih efisien 

dan efektif. Disiplin ini meliputi ketepatan waktu, kepatuhan SOP, dan konsistensi dalam 

pelaksanaan tugas. Keselamatan kerja juga berdampak signifikan terhadap efektivitas kerja. 

Lingkungan kerja yang aman dan bebas kecelakaan meningkatkan konsentrasi dan 

produktivitas personel PKP-PK. Penerapan standar keselamatan kerja yang tepat dapat 

mengurangi kecemasan dan stres bagi personel dan membantu mereka melakukan pekerjaan 

dengan lebih baik. Kombinasi disiplin kerja dan keselamatan kerja berdampak signifikan 

terhadap efektivitas kerja. Ketika personel merasa aman dan bekerja dalam sistem yang teratur, 

mereka dapat mencapai kinerja yang optimal. 

Saran 

Tugas pokok unit PKP-PK sendiri adalah pelatihan, pemeliharaan dan pengoperasian. 

Oleh karena itu, personel perlu lebih meningkatkan kinerjanya saat melakukan tugas-tugas 

dasar seperti pemeliharaan, salah satunya merawat alat pelindung diri (APD) dan memastikan 

ketersediaan dan penggunaan APD sesuai standar. Melakukan audit keselamatan rutin untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi risiko di tempat kerja. Secara rutin melakukan simulasi dan 

pelatihan tanggap darurat untuk mempersiapkan karyawan kami menghadapi krisis. 

Memberikan pelatihan rutin tentang pentingnya disiplin kerja dan cara meningkatkan 

disiplin. Meningkatkan sistem Memantau dan mengevaluasi kinerja secara rutin untuk 

memastikan personel PKP-PK mematuhi aturan yang ada. Menerapkan sistem kompensasi dan 

sanksi yang adil untuk memotivasi karyawan agar disiplin. Misalnya, mengembangkan 

program yang mengintegrasikan disiplin kerja dan keselamatan kerja melalui pelatihan terpadu 

dan kampanye kesadaran. Libatkan personel dalam perencanaan dan evaluasi program disiplin 

dan keselamatan untuk memastikannya relevan dan efektif. Dengan menerapkan usulan 

tersebut, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja personel kecelakaan pesawat dan 
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unit pemadam kebakaran dan penyelamatan agar pelayanan yang diberikan lebih optimal dan 

risiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir. 
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